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Abstrak

Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan, baik secara fisik maupun
mental. Perubahan juga terjadi pada sistem reproduksi remaja, oleh karena itu remaja
perlu memahami pentingnya kesehatan reproduksi serta dampaknya. Berbicara seks
seringkali dianggap tabu, sehingga remaja merasa malu untuk bertanya kepada orang
tua ataupun kepada temannya. Faktor ketidaktahuan yang dialami oleh remaja
menyebabkan remaja tersebut tidak memahami bahwa apa yang dilakukan dengan
lawan jenisnya dapat membawa dampak yang merugikan bagi remaja tersebut.
Solusi mengatasi masalah ini adalah dengan memberikan penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi yang terkait dengan seks bebas, untuk mencegah terjadinya
KTD (Kehamilan Tidak Diinginkan) dan PMS (Penyakit Menular Seksual) pada
siswa tersebut. Penyuluhan dilakukan secara online, karena saat pelaksanaan PKM
tersebut Indonesia sedang mengalami lockdown Pandemi Covid-19. Walaupun
dilakukan penyuluhan secara online, siswa tetap mengikuti dengan antusias.
Antusias dari siswa dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan, baik saat dilakukan
ataupun di luar kegiatan penyuluhan. Setelah mendapatkan penyuluhan, para siswa
dapat memahami dampak dari seks bebas, sehingga mereka dapat mencegah
terjadinya KTD dan PMS. Metode: Penyuluhan secara online. Hasil dan
pembahasan: setelah diberikan penyuluhan, siswa memahami tentang mencegah
terjadinya KTD dan PMS. Kesimpulan: Penyuluhan kesehatan reproduksi secara
langsung kepada siswa sangat berpengaruh pada pemahaman siswa tentang KTD dan
PMS.

Kata kunci: kesehatan reproduksi, KTD, PMS
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang rentan
terhadap pengaruh dari luar, baik pengaruh yang
positif maupun yang negatif. Masa remaja merupakan
suatu masa transisi yaitu perubahan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Saat remaja dalam masa ini,
remaja berkembang kearah kematangan seksual.
Seringkali sebagian remaja merasa bingung dalam
masalah kematangan seksual ini untuk memahami
tentang apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak
boleh dilakukan oleh remaja tersebut. Masalah yang
terjadi saat ini yang dialami oleh siswa SMK
Jayanegara Lawang adalah siswa merasa masih
kurang pengetahuannya tentang kesehatan reproduksi
dan dampak yang akan terjadi jika remaja tersebut
tidak dapat menjaga kesehatan reproduksinya.
Ketidak tahuan yang mereka alami ini karena adanya
rasa malu dan masih dianggap tabu jika mereka
berbicara atau bertanya tentang kesehatan reproduksi
terutama yang berkaitan dengan perilaku seksual.
Faktor ketidaktahuan ini mengakibatkan remaja
merasa bingung, sehingga mempersepsikan sendiri
dan mencari tahu sendiri tentang perilaku seksual
tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi.
Kebingungan ini yang membuat remaja mencari info
sendiri tanpa pendampingan dari ahlinya atau dari
orang tuanya. Remaja merasa malu untuk bertanya
kepada orang tua atau kepada gurunya. Rasa malu ini
yang membuat remaja akhirnya mencari info sendiri
tidak

ingin

melalui media masa, sehingga

apa yang
diketahuinya. Remaja merasa malu untuk bertanya

remaja
mendapatkan penjelasan dari
karena masalah kesehatan reproduksi apalagi yang
terkait dengan kematangan seksual dianggap sesuatu
yang tidak pantas untuk ditanyakan. Para guru juga
merasa kesulitan untuk berkomunikasi dengan remaja
tersebut, karena mereka tidak mengetahui apa yang

harus ditanyakan. Guru juga kurang mengetahui dan

kurang memiliki cara untuk menjelaskan masalah
tentang kesehatan reproduksi tersebut. Para guru juga
kurang memiliki pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi serta dampak yang diakibatkan jika kurang
menjaga kesehatan reproduksi. Ketidaktahuan inilah
yang
memahami bagaimana kesehatan reproduksi yang

menyebabkan remaja menjadi  kurang
baik dan benar. Kurangnya pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi dapat berdampak pada
perkembangan kesehatan

telah

reproduksinya. Remaja

tanpa  sadar menyepelekan  kesehatan
reproduksinya. Kesehatan reproduksi yang tidak
terjaga dengan baik dapat merugikan kesehatan
remaja. Remaja seharusnya mendapatkan pendidikan
seks sejak dini, agar mereka memahami apa dan
bagaimana yang harus mereka lakukan dengan
kesehatan

reproduksinya. Remaja yang kurang

memahami  tentang pendidikan seks  dapat
menyebabkan remaja tersebut mengalami hal yang
kurang mengenakkan terkait dengan reproduksinya.
Kesehatan reproduksi yang tidak terjaga dengan baik
dapat menimbulkan berbagai macam akibat yang
dialami oleh remaja tersebut. Akibat yang ditimbulkan
dari kurang dipeliharanya kesehatan reproduksi antara
lain kehamilan yang tidak diinginkan dan bermacam-
macam penyakit menular seksual. Hal-hal tersebut
seringkali terjadi pada remaja dan kejadian tersebut
dapat menghambat masa depan remaja. Oleh karena
itu pendidikan kesehatan reproduksi terutama yang
berkaitan dengan pendidikan seks sangat penting dan
dibutuhkan oleh para remaja. Pendidikan seks yang
termasuk didalamnya tentang perilaku seks bebas
merupakan salah satu cara untuk mengurangi dampak
negatif yang tidak diharapkan seperti pelecehan
seksual, kehamilan yang tidak diinginkan (KTD),
aborsi, Penyakit Menular Seks (PMS) (Sarwono,
2010). Kasus yang terjadi di SMK Jayanegara Lawang

memotivasi guru BK dan peneliti untuk diadakan

Media Husada Journal of Community Service, Volumel, Nomor 2, November 2021

63



Yuliyanik, Juwita, S. (2020)

penyuluhan untuk mencegah terjadinya KTD dan
PMS serta masalah kesehatan reproduksi lainnya.

Tujuan dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
terjadinya KTD (Kehamilan Tidak
Diinginkan) dan PMS (Penyakit Menular Seksual)
serta menjaga kesehatan reproduksi secara baik dan

mencegah

benar.

METODE

Pada awalnya, rencana metode penyuluhan akan
dilakukan secara offline bertatap muka dengan siswa,
tetapi terdapat kendala yaitu terjadi pandemi Covid-
19. Pandemi Covid-19 membuat sistem pembelajaran
dilakukan secara online(daring), belajar dari rumah.
Saat itu awal-awalnya terjadi pandemi Covid-19
sehingga protokol kesehatan dilakukan secara ketat
untuk mencegah penularan dan memutus mata rantai
penyebaran Covid-19. Metode penyuluhan dilakukan
pada siswa kelas X SMK Jayanegara Lawang adalah
secara online melalui video call whatsapp. Metode
penyuluhan dilakukan secara online karena saat
pelaksanaan pengabdian ini semua siswa diwajibkan
belajar dari rumah karena adanya wabah pandemi
Covid-19. Penyuluhan dilakukan online secara
bergantian, karena video call whatsapp terbatas
jumlah pesertanya. Penyuluhan juga dilakukan
melalui instagram berupa bincang-bincang sehat

tentang kesehatan reproduksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penyuluhan dapat ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 Pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan kesehatan reproduksi

Kriteria Penyuluhan
Pengetahuan Sebelum % Sesudah %
Baik 6 01 26 043
Cukup 29 048 34 057
Kurang 25 042 0 0
Total 60 100 60 100

Hasil penyuluhan menunjukkan kenaikan sebelum
dan setelah dialkukan penyuluhan dan memberikan
tanggapan yang positif dan antusias dari para siswa.
Walaupun dilakukan penyuluhan secara online, siswa
tetap memperhatikan materi yang disampaikan dan
siswa banyak bertanya seputar kesehatan reproduksi,
KTD dan PMS. Setelah dilakukan

penyuluhanpun, siswa tetap berkomunikasi untuk

selesai

konsultasi dengan masalah kesehatan reproduksi
mereka. Siswa menjadi lebih memahami bagaimana
seharusnya menjaga kesehatan reproduksinya secara
baik dan benar. Siswa merasa selama ini pengetahuan
mereka tentang kesehatan reproduksi sangat kurang,
sehingga penyuluhan kesehatan reproduksi yang
bermanfaat dan menambah

didapatkan sangat

pengetahuan siswa. Siswa menjadi memahami
dampak yang ditimbulkan jika kita kurang menjaga
kesehatan reproduksi dan permasalahan yang terjadi
akibat kurangnya pendidikan seksual. Masa remaja
merupakan masa yang rawan, karena secara hormonal
terjadi perubahan hormon dari masa kanak-kanak
menuju masa remaja. Perubahan hormonal tersebut
sangat berpengaruh terhadap remaja, baik secara fisik
maupun psikologi. Perubahan secara fisik membuat
remaja tersebut bertumbuh sesuai dengan kodratnya.
Perubahan yang tidak disertai dengan pendampingan
yang baik dan benar akan membuat remaja tersebut
kurang memahami kesehatannya terutama kesehatan
reproduksinya. Kondisi saat ini dengan luas dan
bebasnya serta canggihnya teknologi membuat remaja
bisa mengakses apa saja yang ingin mereka ketahui.
Pendampingan dari orang tua dan guru sangat
siswa  dalam

terkait

diperlukan  oleh penanganan

perkembangannya dengan  kesehatan
reproduksi dan seksualnya. Orang tua dan guru perlu
memberikan remaja pendidikan kesehatan reproduksi
dan perilaku seksual yang baik dan benar agar remaja

tersebut terhindar dari hal-hal yang merugikan remaja.
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Siswa sangat perlu mendapatkan informasi
pendidikan kesehatan terutama tentang kesehatan
reproduksinya. Remaja harus memahami apa yang
akan terjadi ketika reproduksi seksualnya sudah mulai
berfungsi. Seringkali remaja kurang memahami hal-
hal tersebut sehingga remaja melakukan hubungan
dengan lawan jenis yang akhirnya membawa dampak
bagi kehidupan remaja selanjutnya. Remaja perlu
diberikan bekal dalam menghadapi masa remajanya
dengan baik dan benar yang penuh dengan perubahan.
Remaja seharusnya memahami perubahan yang terjadi
pada dirinya, perubahan yang terjadi pada tubuhnya
baik secara fisik maupun psikologi. Semua perubahan
tersebut tidak diketahui oleh remaja karena kurangnya
pengetahuan mereka terutama tentang perubahan
kesehatan reproduksinya. Oleh karena itu, sebaiknya
pendidikan kesehatan reproduksi diberikan sejak dini
SD (Sekolah Dasar).

memahami bahwa reproduksinya dapat bermasalah

sejak dari Remaja harus
jika tidak dijaga dengan baik. Orang tua dan guru
perlu secara aktif menyampaikan bagaimana menjaga
kesehatan reproduksi, karena hal tersebut bukanlah hal
yang tabu untuk dibicarakan. Ketidak tahuan yang
dialami para siswa dapat memicu terjadinya seks
bebas sehingga dapat menimbulkan kasus KTD dan
PMS. Guru dapat membantu siswanya dalam
pemahaman siswa tentang kesehatan reproduksi
karena guru sangat berperan di sekolah sebagai orang

tua kedua siswa saat mereka di sekolah.

KESIMPULAN

Remaja adalah masa yang rawan dan diperlukan
pendampingan bagi remaja agar remaja dapat
menjalani masa remajanya dengan sehat. Orang tua
dan guru perlu memberikan pengetahuan sejak dini
tentang kesehatan reproduksi dan perilaku seksual.
Remaja perlu mengetahui bagaimana reproduksi yang
sehat  dan kesehatan

bagaimana  menjaga

reproduksinya. Reproduksi yang sehat akan membuat
remaja tersebut sehat dalam kehidupan reproduksi
selanjutnya. Pendidikan kesehatan reproduksi sangat
penting bagi siswa dalam mencegah terjadinya KTD
dan PMS.
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